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L. FedbAnlilan

Ubi kayu merupakan tanaman pertanian yang penting,
¥ang produksinys terbesar kedus gif Indonesin getelah padi.
farenanya ubl sayu mempunyal potensi sebagal gumber karbo-

nigrat yaneg penting oapgi bahan Pangan dan {ndustri.

=

aalan satu jenls makanan Yens aibuat deri ubi ayn
¥ang berasal darl Somatera Barat adalah kerupuk vubl kavu,
Iroduksl kerupuk ubj Rayu 1inl blasanya dilakukan didalam

venbuk inawstri rumah tangga dengan teknologi sedernans.

dalah satu mazalah vang dihadapi oleh para pengra-
Jin werupuk ubi kayu dalam berproduksi agalah lamanya pe-
reevingan kerupuk untulk mencapai kering relatif, Hazgil
nradukel akan rasak jika dalam beberapa hari tingkat bt £
feringan relatid vange difinginkan tidak tercapai. Untulk
1%y diperlulan alat yang dapat mempercepat proses penge-

Tingarn,

ferancangan " alat Fenjemur Kerupuk Ubi Faya " {nf{
bertujuan untuk meninegkatkan laju pEAFeTinFan dalam me-
Manfastkan erergi slpaT matanari dalam proses penjemuran.
aelain 1tu alat ini diharapkan jugs dapat dipakei untuk
Proses penjemuran bahan = bahan laianya dengan melakukan
Aedigit modifikpai alat sewiai dengan hahsn veEnp akan di-

Kerinrkan.



V. HASIL DAN PR BLHASAN
A, Hadar LiT

“arl hasil pengujian kedar air Kerupuk mentah ialah
25,921 % kadar air berat basah atay 126,881 % kadar air
berat kering. Saat kering relatif kadar alr 21,385 %

berat basah atau 27,615 % kadar air berat kering.

Hagil pengematan menunjukkan rata - rats kadar air
£erupuk mentah relatif sama, hal ini menunjukkan produkei
Yang dihasilkan rele if seragsm, sedangkan saat kering
relatif, kadar air relatif tidak Beragam, hal ind kemung-

KinAn penpgamaten secara vieusl Yang Kurang cermat.

H, Keecepatan Fengpecinpan

Hanil pengamatan menunjukkan Kecepalan pengeringan
rata - rata 24,262 % kadar ailr berat kering per jam, Hal
lni relatif leblh besar dari pads penjemuran secara blana.
Semakin tinepi suhu pengeringan, semakin rendah kelembab-

8n relatif udara dan semakin tinggi kecepatan peEngeringan,

U, Energi Yang Diterima

fnata - rate enerpl yang diterima alat adalah nehe-
gar 1,9%7 EWH per jam. Karena sumber energl adalah ginar
Mataharl, maka enerpi yang diterima sangat terpantung da-
Il intensltas cahava/radiasi matahari, <emakin besar ra-

dissi persatuan wakiu, semakip cepat pengeringan.



VI. ALoIkFULAN AN SARA I

M., Kepimpulan

1. Kadar air rata - rata kerupuk mentah 55,5321 % herat ba-
fSah ataw 126,881 % berat kering. -oaat kering relatir
kadar alr kKerupuk rata - rata 21, 58% % berat basah atau

2T,615% kadar air berat Hering.

£. hecopatan penperinesn rata - rata 24,262 ¥ kadar alr

L

berat kering per jam.

. dumlah enerpi yang diterima selama pengerinFan rats -
rata 1,991 KWH per jam dan Energl yang dibotehkan g

ta VP00 EWH per Jam. Llfisliengy PENEFUN&EAN paniaa rpy

to - reta 60,068 H.

4. Kapaaltas efektirl pengeringan rata - reto 9,429 buah
dtau 1,846 kg kerupuk mentsh wer jam. Kapasitas teari-

124,341 buah stay <,885 kg kerupuk mentan per jam.,

f, Biasyra pokok nenperiaean hp 0,29 per Héruyuk mentah,atan

Hp 90,5 untuk saty kaii penjemuran,

Untuk meninpkatkan Jumlzh peayerapan enerst dap efi-
Siensl perlu dicari abzofb ber dernpan penverdpan panag le-
bih bemar dan digain - ang lebin elektlf didalam PENErInEan

pands yang diperoieh,



Untul meneken bidys pembuatan alat dapat dipakai
behan - bahan ysnp Lersedls dan hErEe yang mureh pada pae

tu deeran atau memanfaatkan bahan - bahan bekaa,

Menginpat alat ini merupakan rancangsan pertama un-

tuk jeniesnys, perla dilakukan penelitian lebih lapjut,
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